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ABSTRAK. Telah dilakukan penelitian tentang “Kerusakan Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Akibat
Serangan Hama Ulat Tanah (Agrotis ipsilon) Di Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh Besar”.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kerusakan dan potensi kerusakan tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) akibat serangan hama ulat tanah (Agrotisipsilon) di Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada
Kabupaten Aceh Besar. Objek dalam penelitian ini adalah hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) yang terdapat di lahan bawang
merah (Allium ascalonicum L.) Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh Besar. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif, teknik analisis data menggunakan metode diagonal dimana data yang diperoleh pada
setiap pengamatan dikumpulkan, dikelompokkan dan dihitung jumliahnya dengan menggunakan rumus penentuan tingkat
kerusakan dan penentuan potensi serangan/kerusakan. Hasil penelitian tentang Kerusakan Tanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) Akibat Serangan Hama Ulat Tanah (Agrotis ipsilon) Di Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada
Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa (1) Tingkat kerusakan oleh serangan hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) pada
pertanaman bawang merah Di Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh Besar tergolong dalam
katagori ringan dengan persentase kerusakan 11,25 %. Dengan demikian serangan hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) tidak
terlalu berpengaruh terhadap hasil panen bawang merah. (2) Potensi kerusakan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) Akibat Serangan Hama Ulat Tanah (Agrotisipsilon) Di Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh
Besar berkisar dari yang terendah 56,3 % (plot 2 dan plot 6) hingga tertinggi 68,8 % (plot 5) dengan rata-rata sebesar 61,48
%. Persentase kejadian serangan hama ulat tanah hampir merata di seluruh plot membuktikan bahwa persebaran hama ulat
tanah yang merata diseluruh lahan bawang merah.

Kata Kunci : Bawang merah, hama ulat tanah, Agrotisipsilon.

Pendahuluan komponen produktivitas hanya menyumbang

Bawang merah merupakan komoditas
utama dalam prioritas pengembangan sayuran
dataran rendah di Indonesia dan sudah dikenal
oleh penduduk Indonesia sgjak abad ke 20 (Asih,
2009).
mengalami flluktuasi selain itu diketahui bahwa

Produksi bawang merah saat ini

produksi bawang merah di Indonesia belum bisa
memenuhi pasar dalam negeri terbukti bahwa
pada tahun 2012 Indonesia mengimpor sebesar
119.505 ton bawang merah dari beberapa negara
India. Faktor
fluktuasi bawang merah dalam negeri iaah

terutama yang menyebabkan

pertumbuhan areal panen (4,3%) sedangkan

1,1% dari total produksi (Deptan, 2007).
Bawang merah (Alium ascalanicum L.)
merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
bernilai ekonomis tinggi yang dikonsumsi oleh
sebagian besar penduduk Indonesia Bawang
merah termasuk umbi multiguna sebagai bahan
bumbu dapur,
sebagal obat tradisional dan sebagai obat nyeri

penyedap berbagai masakan,

perut karena masuk angin serta penyembuhan
infeksi.
dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap masakan
sebagai. Obat tradisiona

menyembuhkan berbagai macam penyakit

luka atau Bawang merah sdlain

juga untuk

masyarakat misalnya obat nyeri perut akibat
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masuk angin dan obat menurunkan panas bagi
bayi dan anak-anak (Rukmana 1994 dalam
Samad, 2010).

Bawang merah merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang penting sebagai
sumber penghasilan petani dan dikonsums
orang setiap hari. Produktivitas bawang merah
umumnya masih rendah sekitar 9,0 ton per
hektar, sementara potens hasil bawang merah
sekitar 12-15 ton per hektar (Suwandi dan
2004). Hal ini disebabkan oleh

penggunaan bibit yang tidak bermutu atau

Rodliani,

kurang tersedianya bibit bermutu pada waktu
yang tepat (Ambarwati dan Yudono, 2003;
Bibit yang

digunakan berasal dari umbi untuk konsumsi

Departemen  Pertanian, 2000).

yang dibiarkan sampai pecah dormansinya
(Putrasamedja, 2000).

Rendahnya produktifits bawang merah
disebabkan oleh sistem budidaya yang belum
maksimal dan penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan sehingga lama kelamaan akan
berdampak pada kesuburan tanah yang dapat
mengakibatkan produktifitas tanah menurun
(BPS, 2008). Sedlain itu menurut (Samad, S,
2010) bahwa rendahnya produktifitas bawang
merah disebabkan oleh beberapa hal antara lain
bibit yang digunakan adalah bibit yang turun
temurun dan tingginya organisme penggangu
tanaman (OPT). Sentra produksi bawang merah
tingkat nasional berada di Jawa Tengah yaitu
Kabupaten  Brebes.  Kabupaten  Brebes
merupakan salah satu kabupaten di Provins
Jawa Tengah sebagai penghasil sayur-sayuran
terutama bawang merah. Menurut Pitojo (2003)
Kabupaten Brebes memasok kebutuhan nasiona

sekitar 50 %. Produks bawang merah di
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Kabupaten Brebes mencapai 2 (dua) juta kwintal
(Kabupaten Brebes, 2009; Subhan, et al., 2002).
Namun demikian produksi bawang merah masih
belum mampu memenuhi kebutuhan.

Upaya peningkatan produksi bawang
merah sering menghadapi kendala berupa
terjadinya serangan hama dan penyakit yang
menyebabkan gagal panen atau minimal hasil
panen berkurang. Salah satu cara yang terbukti
bisa meningkatkan produksi bawang merah
sebagai sadlah satu
tanaman adalah penggunaan pestisida. Sebagian

tindakan pemeliharaan

besar petani beranggapan bahwa pestisida adalah
sebagai “Dewa Penyelamat” yang sangat vital.
Petani meyakini bahwa dengan aplikasi pestisida
tanamannya akan terhindar dari kerugian akibat
serangan jasad pengganggu tanaman yang terdidi
dari kelompok hama, penyakit, dan gulma
tersebut
penggunaan pestisda dari waktu ke waktu
telah
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Keyakinan cenderung  memicu

meningkat dengan pesat. Pestisida

system pertanian di
pestisida tertinggi adalah pada lahan hortikultura

Indonesia. Penggunaan

dan diikuti pada lahan tanaman pangan
(Ardiwinata, 2008).
Frekuenss aplikasi pestisda bisa

mencapai 3-5 kali dalam seminggu dengan
menggunakan lebih dari dua jenis pestisida,
bahkan bisa mencapai tujuh jenis pestisida yang
digunakan sekaligus secara dioplos. Pestisida
adalah bahan kimia beracun,
pestisida yang berlebihan dapat menjadi sumber

pemakaian

pencemar bagi
lingkungan hidup (Atmawidjgja et al., 2004).

bahan pangan, ar, dan

Salah satu dampak dari penggunaan pestisida
adalah tertinggalnya residu pestisida di dalam
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produk pertanian dan di dalam tanah, serta
bahaya bagi
(Sastroutomo, 1992). Pada umumnya petani

residu kesehatan manusia

menyemprot tanamannya dengan pestisida
secara intensif yang kemungkinan dapat
meninggalkan residu pada umbinya. Menurut
Hidayat et al., (1991) penggunaan pestisida oleh
petani bawang merah di kabupaten Brebes sudah
tinggi, jauh melebihi

direkomendasikan.

sangat dosis yang

Namun kendala yang sering dihadapi
oleh masyarakat dalam bertani bawang merah
yang
menimbulkan penyakit pada tanaman bawang

adalah serangan  berbagai  hama
merah, sehingga menimbulkan kerugian dalam
skala kecil
penting yang menyerang tanaman bawang merah

adalah ulat tanah (Agrotis ipsilon). Menurut

hingga besar. Salah satu hama

Kalshoven (1981), hama penting pada tanaman
bawvang merah adalah Spodotera exigua
(lepidotera: noctuidae), Thrips  tabaci
(Thysanoptera: Thripidae) serta Agrotis ipsilon
(Lepidoptera: Noctuidag). Serangan
menyebabkan batang tanaman muda menjadi
terpotong karena ulat memotong batang satu
demi satu sehingga tanaman menjadi rebah.
Tanaman inangnya adalah kapas, tomat, jagung,
kubis, buncis, rosda, bawang, kacang tanah,
jeruk, kopi, kentang, dan rumput-rumputan.
Geada juga terlihat paa pangkal batang yang
menunjukkan bekas gigitan ulat, pangkal batang
terpotong—potong, batang rebah, batang rusak
dan bercereran (Sasmito, 2010).

Gampong Lam Rukam adalah sadah satu
Gampong yang terletak di Kecamatan Pekan
Bada Kabupaten Aceh Besar. Luas wilayah

Gampong Lam Rukam adalah sebesar 72 Ha
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Lebih dari setengah dari luas total wilayah, yaitu
sekitar 54 Ha merupakan lahan pertanian dan
perkebunan. Luasnya lahan pertanian dan
diakibatkan tingkat
kesuburan tanah yang tinggi. Salah satu
budidaya yang menjadi andalan masyarakat di

perkebunan karena

Gampong Lam Rukam adalah bertani bawang
merah (Allium ascalonicum L.). Kendala yang
dihadapi jagung
adalah serangan hama dan penyakit yang dapat

masyarakat dalam bertani

menimbulkan kerugian dalam skala besar, salah
satunya akibat serangan hama ulat tanah (Agrotis
ipslon). Oleh karena itu pendliti tertarik
melakukan pengamatan “Kerusakan Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
Akibat Serangan Hama Ulat Tanah (Agrotis
ipsilon) Di Lahan Bawang Merah Gampong
Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada
Kabupaten Aceh Besar”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi dan tingkat kerusakan tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) Akibat Serangan
Hama Ulat Tanah (Agrotis ipsilon) Di Lahan
Bawang Merah Gampong Lam Rukam
Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh Besar
berdasarkan data yang diperoleh melaui

observas dan pengamatan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
bawang merah Gampong
Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Aceh. Data diperoleh melalui metode

observas dan pengamatan. Pengambilan data

lahan

Lam Rukam

dilakukan dengan menggunakan transek yaitu

cara menarik garis lurus. Dengan mengambil
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beberapa batang bawang merah bawang merah
(Allium ascalonicum L.), dari sebelah barat 5
batang, sebelah timur 5 batang, sebelah utara 5
batang, sebelah selatan 5 batang. Jadi jumlah
sampel sebanyak 20 batang tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.), luas wilayahnya
sebanyak 3000 m? kemudian sampel yang
diambil itu ditandai dengan plastik putih yang
ditempelkan pada batang tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.). Selanjutnya
dilakukan pengamatan setiap hari selama 3 hari
pada (Allium
ascalonicum L.) yang ada di lokasi pendlitian.

tanaman bawang merah
Pengamatan hama ulat tanah (Agrotis ipsilon)
dilakukan secara langsung pada bagian yang
terserang yaitu batang-daun, dan umbi. Untuk
pengambilan sampel dilakukan penangkapan
hama secara langsung baik dengan tangan
maupun dengan pingset.

Observasi menurut Sugiyono (2012:145)
yaitu “Observasi sebagai teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri spesifik berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, geaa
gejala dam, dan responden yang diamati tidak
terlalu besar”. Observasi yaitu dilakukan dengan
cara mengamati langsung ke lokasi penelitian
untuk mengetahui kerusakan tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) akibat serangan
hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) di lokas
penelitian. Luas petak contoh tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) adalah 400 n?,
lalu ditentukan secara acak pembagian sub-petak
menjadi empat petak yang luasnya adalah 5 m?.
Observas diamati langsung pada tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Pengamatan dilakukan dari pukul 08.00 WIB-

11.00 WIB, yaitu pada daun, batang, dan umbi
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bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Pengamatan bagian tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) yang diserang oleh
hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) dilakukan
setigp dua minggu selama satu musim tanam,
sgjak tanaman berumur dua minggu setelah
tanam (mst) hingga tanaman berumur 10 mst.
Setelah hama ditangkap dibunuh dan diawetkan
dalam botol sampel yang berisikan alkohol 70%
(Fachrul, 2007: 71).
1. Pengamatan dan pengambilan contoh
Pengamatan kerusakan tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) yang diserang
oleh hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) dilakukan
satu lahan atau satu kebun tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) yang luasnya +
400 m?. Pengamatan dilakukan pada bagian
tanaman yang meliputi batang, daun, dan umbi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan membuat
6 petak pada masing-masing dengan luas petak
masing-masing 5 m?, dengan jarak antar petak 3
m dengan menggunakan lajur tanaman. Adapun
sketsa pengamatan pengambilan sampel dapat
dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.

[ X JeJex JoX Je [oJeX Jeof Y JeY J
of X Jeyeof JeJ } ce0eCeeO
ceCeeOOe@ [ JoI JejeX JeX J
[ JoJ X JeoJeX Je (o) X JeoX Jeje) }
[ JoJ JeyeX JeoX J (oY X I JoJef Jeo
[ JoJ JeX JeX Je [ JojoX X Jeje) J

Gambar 1.1 Sketsa Pengamatan Contoh

Tanaman

Keterangan:
e = Tanaman yang diamati

o = Tanaman disepanjang diagonal
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Adapun yang menjadi objek penelitian
ini adalah hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) dan
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
yang terdapat di
K ecamatan Pekan Bada K abupaten Aceh Besar

Gampong Lam Rukam

Teknik Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode diagonal. Dimana
data yang diperoleh pada setiap penangkapan
setelah diidentifikasi,

kemudian dianalisis dengan menggunakan

dikumpulkan  dan

rumus-rumus sebagai berikut:

1) Penentuan Kegadian Serangan Hama Ulat
Tanah (Agrotisipsilon)

Penghitungan kejadian serangan hama
dilakukan dengan menggunakan rumus oleh

Tulung (2000):
K = = 100%
= ﬁx 0

Keterangan :

K = Kegadian serangan oleh hama tertentu
n = Jumlah tanaman yang terserang oleh
hama tertentu

N = Jumlah tanaman dalam satu plot

2) Penentuan Tingkat Kerusakan Hama
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Tingkat kerusakan akibat serangan hama
defoliator ditentukan dengan rumus Kilmaskossu
dan Nerokouw (1993):

ni. Vi

“NV
K eterangen:

x 100%

| : Tingkat kerusakan per tanaman
ni : Jumlah tanaman dengan skor ke-i
Vi:
N
\Y

Nilai skor serangan
: Jumlah tanaman yang diamati

- Skor tertinggi

Tingkat skor yang digunakan adal ah:
0 :sehat

: Sangat ringan (1-20%)

: Ringan (21-40)

: Sedang (41-60%)

: Berat (61-80%)

: Sangat berat (81-100%)

a b~ W N B

Analisis data terhadap kejadian serangan
hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) dan tingkat
kerusakan akibat serangan hama defoliator
dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

Hasi| Penelitian

Dari hasil peneitian di Iapangan
ditemukan kerusakan pada akar bawang merah
Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada
Kabupaten Aceh Besar dapat dilihat pada tabel

1.2 berikut ini.

Tabd 1.2 Kerusakan Tanaman Bawang Akibat Hama Ulat Tanah di Setiap Plot

Skor Kerusakan
NO- ™ oiot1 | Plotz | Plot3 | Plot4 | Plots5 | Ploté
1 0 0 0 2 3 0
2 0 2 2 3 4 2
3 2 3 0 0 2 0
4 3 2 5 0 2 3
5 4 0 2 5 0 2
6 2 0 3 2 2 0
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10
11
12
13
14
15
16

Sumber : Datalapangan 2017
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N
o

Kerusakan tanaman bawang merah di  Potensi Kerusakan Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) Akibat Serangan Hama

Tanah

analisis dengan pengukuran terhadap kejadian

serangan hama ulat tanah dan tingkat kerusakan  Ulat (Agrotis ipsilon

pada tanaman bawang merah sebagai berikut.

Tabd 1.3 Kgadian/Potensi Kerusakan

Plot K iadian/Potensi K erusakan Jumlah Tanaman Jumlah Tanaman yang
9 yang Terserang Tidak Terserang
K = 2 x100%
1 :IL\IO 10 skor 0 = 6 btg
K=-=—-x100% = 62,5%
16
n
K=—x100%
2 I; 9 skor 0 =7 btg
K=-—x100% = 56,3%
16
n
K= N x 100%
3 10 10 skor 0 = 6 btg
K=-—x100% = 62,5%
16
n
K=—x100%
4 :IL\IO 10 skor 0 = 6 btg
K==—-x100% = 62,5%
16
n
K=—x100%
5 :IL\I 1 11 skor 0=5btg
K =-—-x100% = 68,8%
16
n
K= N x 100%
6 9 9 skor 0 =7 btg
K= EX 100% = 56,3%

Sumber: Data Lapangan 2017
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Berdasarkan tabel 1.3 di atas, jumlah
tanaman tertinggi yang terserang hama ulat
tanah pada plot ke- 5 yaitu 11 tanaman. Jumlah
tanaman yang terserang bervarias antara lain
plot 1 tanaman yang terserang 10 tanaman, plot
2 tanaman yang terserang 9 tanaman, plot 3
tanaman yang terserang 10 tanaman, plot 4
tanaman yang terserang 10 tanaman, plot 5
tanaman yang terserang 11 tanaman, dan plot 6
tanaman yang terserang 9 tanaman. Persentase
kgadian serangan hama ulat tanah (Agrotis
ipsilon) dapat dilihat padatabel 1.4 di bawah ini.

Tabel 14 Nila Ratarata Keadian/Potens

Kerusakan
No Plot ke- Persentase (%)

1 1 62,5
2 2 56,3
3 3 62,5
4 4 62,5
5 5 68,8
6 6 56,3
> Total 368,9
Rata-rata 61,48

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat

dilihat bahwa persentase kejadian serangan hama
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ulat tanah (Agrotis ipsilon) terendah 56,3 % (plot
2 dan plot 6) hingga tertinggi 68,8 % dengan
rata-rata sebesar 61,48 %. Persentase kejadian
serangan hama ulat tanah hampir merata di
seluruh plot membuktikan bahwa persebaran
hama ulat tanah yang merata diseluruh lahan
bawang merah. Faktor lain yang menyebabkan
hampir meratanya serangan hama ulat tanah
terhadap bawang merah dikarenakan hama ini
sering berpindah-pindah tempat. Agrotis ipsilon
merupakan hama yang dapat menyerang dan
menghilang secara tiba-tiba. Hal ini disebabkan
A. ipsilon merupakan hama migran, sehingga
hama ini sulit dikendalikan, terutama pada saat
peledakan populasi terjadi (outbreak) (Setiawati,
W. dkk, 2014).

Tingkat Kerusakan Akar
Oleh Hama Ulat Tanah (Agrotisipsilon)

Bawang Merah

Tabel 1.5 Rekapitulas Tingkat Kerusakan Untuk Setiap Plot

Plot Tingkat Kerusakan (%)

No ke- | Sehat g?rr: gg:f] Ringan | Sedang | Berat Sggr%at\t
1 1 0 1,25 10 75 10 6,5
2 2 0 1,25 12,5 75 5 0
3 3 0 25 10 75 5 6,25
4 4 0 0 12,5 11,25 0 12,5
5 5 0 1,25 10 11,25 10 6,25
6 6 0 0 12,5 75 0 12,5

> Total 0 6,25 67,5 52,5 30 44
Rata-rata 0 1,04 11,25 8,75 5 7,33

Katagori Tingkat K erusakan:
1. Sangat ringan, sebesar 1,04%

2. Ringan, sebesar
3. Sedang, sebesar

11,25%
8,75%

4. Berat, sebesar 5%

5. Sangat berat, sebesar 7,33%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, tingkat
kerusakan oleh serangan hama ulat tanah

(Agrotis ipsilon) pada pertanaman bawang
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merah tergolong dalam katagori ringan. Hal ini
dikarenakan penggunaan pestisida yang cukup
untuk menekan populasi hama ulat tanah. Ulat
tanah menyerang bagian akar tanaman bawang
merah. Ulat tanah menyerang bagian pangkal
batang tanaman bawang merah sehingga taaman
rebah. Menurut Kalshoven (1981)

serangan menyebabkan batang tanaman muda

men;j adi

menjadi terpotong karena ulat memotong batang
satu demi satu sehingga tanaman menjadi rebah.
Hal ini sesua dengan pernyataan (Sasmito,
2010), gejda juga terlihat pada pangka batang
yang menunjukkan bekas gigitan ulat, pangkal
batang terpotong-potong, batang rebah, batang

rusak dan bercereran.

Pembahasan

Kondisi Areal Pertanaman Bawang M erah

terletak di
Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan Bada
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Pada saat

dilakukan penelitian, kondisi areal pertanaman

Lahan bawang merah

bawvang merah sebagian tergenang air
dikarenakan daerah lokas penelitian berturut-
turut diguyur hujan. Lembabnya tanah dilokas
penelitian sangat disukai oleh hama ulat tanah
(Agrotis ipsilon), sehingga hama ini mudah
dijumpa di area pertanaman bawang merah.
Kelembaban tanah dan udara juga merupakan
faktor penting yang mempengaruhi distribus
serangga, kegiatan serangga dan perkembangan
serangga. Tingkat kelembaban dalam aktifitas
kehidupan serangga memiliki rentanan yang
sangat jauh, yaitu kelembaban antara 14%-80%
untuk serangga darat (Jumar, 2000).

Faktor lebih  banyak

berpengarun  terhadap serangga dibanding

lingkungan
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terhadap hewan lainnya, faktor tersebut meliputi
kelembaban/hujan,

angin  dan

suhu, kisaran  suhu,

cahaya/warna/bau, topografi.
Serangga memiliki kisaran suhu tertentu agar
dapat hidup, di luar kisaran suhu tersebut maka
kehidupan serangga akan gagal, pengaruh suhu
terlihat jelas pada proses fisiologi serangga, pada
umumnya kisaran suhu yang efektif dalam
persebaran serangga adalah suhu minimum
150C, suhu optimum 25°C dan suhu maksimum
45°C. Suhu di area pertanaman bawang merah
ketika musim hujan berkisar antara 30°-35°C,
yang memungkinkan hama serangga dapat hidup
dan berkembang biak dengan baik. Hal ini
adalah

poikilothermic (berdarah dingin) dimana suhu

karena serangga organisme
tubuh mereka adalah kira-kira sama dengan
oleh tahap
perkembangan hidup serangga sangat tergantung
pada suhu (Deka et al. 2009).

Hujan berturut-turut yang mengguyur

lingkungan, karena itu,

daerah lokasi penelitian menyebabkan hama ulat
tanah mampu bertahan pada siang hari di dalam
tanah karena tanpa adanya cuaca panas dari
cahaya matahari. Meskipun lahan bawang merah
telah menggunakan plastik mulsa, plastik tidak
menyerap panas karena kondis cuaca sedang
dalam musim hujan. Seperti yang kita ketahui,
plastik mulsa berfungsi sebagai penghantar suhu
di dalam tanah yang berguna untuk membunuh
pupa hama ulat tanah. Dengan demikian,
tidek dapat

membunuh pupa hama ulat tanah ketika cuaca

penggunaan  plastik mulsa

dalam kondisi hujan.

95



BlOnatural,
Volume 6 No. 1, Maret 2019
Page 88- 99

Potensi Kerusakan Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) Akibat Serangan

Hama Ulat Tanah (Agrotisipsilon)

Pada saat dilakukan pengamatan, terlihat
beberapa hama ulat tanah yang menyerang
tanaman bawang merah. Sesuai penjelasan di
atas, hama ulat tanah mengerang bagian batang
tanaman bawag merah dengan cara memotong
pangkal batang sehingga tanaman akan rebah
dan kemudian mati. Tingkat serangan hama ulat
tanah di lokasi penelitian berkisar antara dari
yang terendah terendah 56,3 % (plot 2 dan plot
6) hingga tertinggi 68,8 % dengan rata-rata
sebesar 61,48 %, yang dapat berpotensi merusak
tanaman bawang merah.

Serangan hama ulat tanah pada
pertanaman bawang merah ini tersebar secara
merata dikarenakan kondisi cuaca yang hujan
berturut-turut di lokas penelitian. Meskipun
hama ulat tanah tersebar merata di lokas
penelitian, tingkat kerusakan pada tanaman
masih tergolong dalam katagori ringan. Hal ini
disebabkan tanaman bawang merah banyak yang
mati akibat lahan tergenang oleh air hujan yang
mengguyur selama beberapa hari di lokas
pendlitian. Selain hama ulat tanah yang
menyerang pertanaman bawang merah, ada
beberapa spesies hama lain yang dijumpai juga
menyerang tanaman bawang merah di lokas
penelitian.

Kondis areal pertanaman bawang merah
yang lembab merupakan salah satu faktor
berkembangnya hama ulat tanah (Agrotis
ipsilon). Suhu udara di daerah lokas penelitian
juga merupakan salah satu faktor yang memicu

hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) mampu
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berkembangbiak dengan baik. Hama ini sangat
toleran terhadap suhu yang berkisar antara 30°-
35° C. Temperatur merupakan faktor utama yang
berperan dalam perubahan iklim global dan
secara langsung berpengaruh terhadap pola
hidup serangga hama (Bale et al., 2002).

Hujan yang mengguyur secara berturut-
turut menyebabkan penurunan suhu dan
melembabkan tanah di daerah lokasi penditian.
Hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) sangat
menyukai tanah yang lembab dan basah, karena
hama ini sebagian hidupnya ketika vase larva
berada di dalam tanah. Faktor lainnya yang
menyebabkan serangan hama ulat tanah adalah
adanya gulma sebelum tanam, karena adanya
gulma menjadi tempat ideal tempat peletakan
telur dan sumber infestas hama = Telur
diletakkan pada rumput atau gulma di bagian
pangkal batang atau daun (Pracaya, 2007). Pada
kondisi ini tanaman bisa diserang sebelum

muncul dari tanah.
Tingkat Kerusakan Tanaman Bawang M erah

Berdasarkan hasil  pengamatan  di
lapangan, tingkat kerusakan oleh serangan hama
ulat tanah (Agrotis ipsilon) pada pertanaman
bawang merah tergolong dalam katagori ringan
yaitu sebesar 11,25%. Salah satu faktor yang
menyebabkan tingkat kerusakan yang rendah
adalah penggunaan pestisida secara intensif,
sanitas lahan, dan saluran irigas yang baik
diduga dapat menekan populasi hama ulat tanah
(Agrotis  ipsilon).  Penggunaan  pestisida
khususnya yang bersifat sintetis berkembang
luas karena dianggap paling cepat dan ampuh
mengatasi gangguan hama (Kristanto dkk.,

2013).
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Ulat tanah menyerang bagian akar
tanaman bawang merah. Ulat tanah menyerang
bagian pangka batang tanaman bawang merah
rebah. Menurut

serangan  menyebabkan

sehingga taaman menjadi
Kashoven (1981)
batang tanaman muda menjadi terpotong karena
ulat memotong batang satu demi satu sehingga
tanaman menjadi rebah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Sasmito, 2010), gejala juga terlihat
pada pangkal batang yang menunjukkan bekas
gigitan ulat, pangkal batang terpotong—potong,
batang rebah, batang rusak dan bercereran.
Serangga hama ini dikenal dengan ulat
tanah atau back cutworm, termasuk ordo
Lepidoptera, famili Noctuidae dan mempunyai
daerah penyebaran di Indonesia. Serangga betina
A. ipslon meletakkan telur pada tanah dekat
dengan tanaman. Telur bulat berwarna putih,
tigp imago betina dapat menghasilkan telur
hingga 1500 butir (Pracaya, 2007). Telurnya
berwarna keputihan dan berbentuk bulat. Daur
hidupnya 4-6 minggu.
tanah

ditandai dengan terpotongnya batang tanaman,

Ggada serangan hama ulat

terutama tanaman muda di persemaian. Batang
tanaman yang terserang hama ini terpotong
hingga putus dan menyisakan pangkal batangnya
sgja, sehingga membuat tanaman menguning
dan layu. Pada saat pemungutan langsung hama
ini berada didalam tanah dekat dengan tanaman
yang diserangnya. Pemungutan langsung hama
ini pada siang dan malam hari. Pemungutan
hama pada siang hari dengan mengeruk tanah
di sekitar tanaman yang diserang, sedangkan
pemungutan hama ulat tanah pada malam hari
dengan pemungutan langsung di atas tanah

ketika hama sedang menyerang tanaman. Hama
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ini aktif pada malam hari dan tidak manyukai
cahaya matahari.

Pada siang hari larva bersembunyi di
dalam tanah, disekitar batang tanaman yang
dirusaknya. Larva berwarna cokelat tua sampai
kehitaman, agak mengkilat, dan memiliki garis
cokelat pada kedua sisi tubuhnya. Larva keluar
dari telur setelah 3-6 hari. Larva aktif pada
malam hari, memakan daun dan bagian batang
telah  berkembang
sempurna saat umur 20-40 hari (Webb 2006).

Larva menyerang daun atau pucuk sehingga

tanaman muda Larva

tanaman layu karena dipotong (Rukmana 1995).
Larva hama ini aktif pada musim panas, larva
dapat memotong batang tanaman yang dekat
dengan permukaan tanah, dan memakan bagian
daun, serta menggerogoti bagian petiol (Webb
2006).

Kesmpulan
Adapun yang menjadi kesimpulan dalam
penelitian ini adalah :

1. Tingkat kerusakan oleh serangan hama ulat
tanah (Agrotis ipsilon) pada pertanaman
bawang merah Di Gampong Lam Rukam
Kecamatan Pekan Bada Kabupaten Aceh
Besar tergolong dalam katagori ringan
dengan persentase kerusakan 11,25 %.
Dengan demikian serangan hama ulat tanah
(Agratis ipsilon) tidak terlalu berpengaruh
terhadap hasil panen bawang merah.

2. Potensi kerusakan tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) Akibat Serangan
Hama Ulat Tanah (Agrotis ipsilon) Di
Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan
Bada Kabupaten Aceh Besar berkisar dari
yang terendah 56,3 % (plot 2 dan plot 6)
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hingga tertinggi 68,8 % (plot 5) dengan rata-
rata sebesar 61,48 %. Persentase keadian
serangan hama ulat tanah hampir merata di
seluruh plot membuktikan bahwa persebaran
hama ulat tanah yang merata diseluruh lahan

bawang merah.

Saran

1. Kepada petani tanaman bawang merah
diharapkan dapat memahami potensi dan
tingkat kerusakan tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) akibat serangan
hama ulat tanah (Agrotis ipsilon) di
Gampong Lam Rukam Kecamatan Pekan

Bada K abupaten Aceh Besar.

2. Pendliti
selanjutnya agar dapat melakukan penelitian

menyarankan kepada peneliti

lebih lanjut mengenai potensi dan tingkat
kerusakan tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) akibat serangan hama ulat
tanah

mengatasinya.

(Agrotis ipsilon) serta cara
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